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Abstrak: Keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta didik kelas 1 salah satunya adalah keterampilan
membaca. Keterampilan membaca sangat penting dikuasai oleh peserta didik, namun nyatanya masih
banyak peserta didik kelas 1 belum dapat membaca. Penelitian ini pertujuan untuk peningkatkan
keterampilan membaca peserta didik kelas IB SDN Bakalan melalui model PBL dengan menggunakan
kartu kata bergambar. Penelitian ini merupakan penelitia tindakan kelas (PTK) yang menggunakan model
Kemmis & Taggart. Subjek penelitian ini adalah 25 peserta didk kelas 1B SDN Bakalan tahun ajaran
2023/2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan analisi data kuantitaif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa melalui model pembelajaran PBL ((Problem Based Learning) menggunakan media pembelajaran
kartu kata bergambar dapat meningkatkan keterampilan membaca kelas 1B SDN Bakalan. Peningkatan
keterampilan membaca dengan rata-rata sebanyak 58.4 pada siklus | yang termasuk kategori kurang,
kemudian meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 77.52 yang termasuk kategori baik. Berdasarkan
data analisis tersebut keterampilan membaca peserta didik kelas 1B meningkat setelah dilakukan
tindakan melalui model PBL ((Problem Based Learning) menggunakan media kartu kata bergambar.
Kata Kunci: keterampilan membaca; PBL; kartu kata bergambar

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu generasi, pendidikan yang
baik dapat dilihat dari hasil yang didapat peserta didik. Sehingga pendidikan dianggap penting
untuk memajukan suatu generasi atau bangsa. Pada saat ini peserta didik di sekolah dasar
harus dapat memiliki keterampilan dasar seperti membaca, menulis dan berhitung.
Keterampilan dasar tersebut harus dapat dikuasi oleh peserta didik. Namun nyatanya untuk
peserta didik kelas 1 yang mengalami masa peralihan dari TK ke SD masih banyak belum dapat
bisa menulis, membaca dan berhitung itu menjadi kendala bagi guru kelas 1 dalam mengajar,
guru harus memulai dari awal untuk mengajarkan peserta didik membaca, menulis dan
berhitug. Khususnya dalam keterampilan membaca peserta didik, guru harus lebih ekstra
dalam megajarkan peserta didik membaca.

Membaca juga merupakan bagian dari keterampilan berbahasa. Kedudukan bahasa
dalam pembelajaran memiliki perang yang sangat penting disekolah teruama disekolah dasar
khususnya kelas rendah. Menurut Tarigan dalam Hakim (2020) mengemukakan bahwa
keterampilan berbahasa terdapat 4 aspek adalah keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca dan keterampian menulis. Pada setiap keterampilan saling
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berhubungan antara keterampilan yang satu dengan keterampilan yang lainnya. Dalam
menguasi keterampilan tersebut perlunya latihan dan praktik yang dilakukan secara rutin dan
terus menerus. Keterampilan membaca sangat penting dimiliki oleh semua orang untuk dapat
berkomunikasi secara lisan maupun tulisan, dengan membaca dapat memudahkan dalam
membaca atau memahami suatu informasi. Oleh karena itu, perlunya peran penting semua
pihak dalam mengatasi masalah tersebut, tidak hanya sekolah atau guru, namun juga peran
orang tua juga sangat penting dalam membantu peserta didik mengatasi masalah tersebut.
Menurut Dalman dalam Sukawati (2023) menyatankan bahwa, membaca merupakan suatu
proses pengetahuan dalam usaha untuk menemukan suatu informasi melalui berbagai platfom
dalam bentuk tulisan sebagai proses berpikir untuk memahami bacaan. Sedangkan menurut
Syatauw et al., dalam Hilmi et al., (2023) mengemukakan bahwa membaca merupakan langkah
awal dalam proses belajar membaca bagi peserta didik. Membaca awal adalah keterampilan
dasar membaca dan sebagai alat untuk memperoleh informasi yang dibaca yang sangat
pentiing dikuasi oleh peserta didik. Membaca merupaka proses mengenal kata — kata dan
menggabungkan maknanya ke dalam kelimat dan struktur bacaan. Hasil akhir pada proses
membaca merupakan seseorang yang mampu menangkap hakikat bacaan (Juel dalam Hakim,
2020).

Beradasarkan pendapat ahli yang diungkapkan maka membaca adalah proses mengenal
huruf sebagai tahap awal dari keterampilan dasar membaca yang mengkombinasikan
beberapa kata menjadi sebuah kalimat. Membca merupakan aktivitas dalam memahami atau
memaknai isi bacaan untuk menambah pengetahuan atau wawasan baru. Membaca tidak
hanya sekedar mengahafal tulisan, namun juga dalam hal kongitif, visual dan berpikir. Sehingga
membaca merupakan suatu kegiatan mendorong peserta didik untuk dapat berpikir secara
kritis dalam memahami atau memaknai setiap tulisan yang dibaca untuk mendapatkan
informasi yang tepat dari teks bacaan.

Keterampilan membaca dibagi menjadi dua klasifikasi, yaitu membaca pemulaan dan
membaca lanjutan. Kemampuan membaca pemulaan ditandai oleh kemampuan melek huruf,
yaitu kemampuan mengenali simbol tulisan dan dapat melafalkan dengan benar. Dalam tahap
ini pemahaman isi bacaan masih belum terlihat, karena masih dalam pengenalan simbol-
simbol bunyi huruf. Sedangkan kemampuan membaca lanjutan ditandai oleh kemampuan
melek wacana yaitu dapat melafalkan dengan benar, dan dapat memahamai makna isi bacaan.
dalam tahap ini sudah dapat memahami isi informasi yang dibaca dan dapat membaca dengan
kecepatan yang baik (Musyadad et al., 2020). Meurut Yeti dalam Musyadad et al., (2020)
mengemukakan bahawa keterampilan mikro terkait proses membaca yang harus dimiliki
seseorang adalah pembiasaan diri dengan sistem penulisan yang digunakan, membiasakan diri
dengan kosa kata, mengidentifikasi ide-ide utama, menentukan makna kata, termasuk kosa
kata dalam konteks tertulis.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahawa keterampilan membaca
memiliki beberapa tahap yang dilalui dalam membaca, mulai dari belajar mengenal huruf
sampai dengan dapat membuat kata atau kalimat serta dapat memahami makna dari isi
bacaan. keterampilan membaca merupakan tahap dasar proses membaca dalam mengenal
sistem tulisan, kosa kata, dapat menemukan arti yang terkandung dalam bacaan dan
menentukan makna dari informasi yang dibaca.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas 1 SDN Bakalan pada pelajaran Bahasa
Indonesia, keterampilan membaca peserta didik masih rendah dan ada peserta didik yang
belum dapat mengenal huruf. Rendahnya keterampilan membaca tersebut terlihat saat guru
meminta siswa membaca teks cerita pada buku siswa, hanya 5 peserta didik yang sudah lancar
membaca dan masih ada beberapa yang mengeja serta ada yang belum dapat membaca. Saat
guru meminta menuliskan huruf dan kata dipapan tulis ada beberapa peserta didik yang belum
dapat menuliskan huruf dan katanya. Hal ini disebabkan karena kurangnya latihan dan praktik
membaca yang dapat meningkatkan keterampilan membaca dan mengenal huruf peserta
didik. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya kuranya minat membaca
peserta didik, kuranya latihan membaca yang dilakukan dirumah atau saat dijenjang TK, media
yang digunakan kurang bervariasi atau kurang menarik, dan lain sebagainya

Permasalahan pada kelas 1B harus dicari bagaimana pemecahannya, melalui kegiatan
menyelesaikan suatu masalah yang dilakukan dengan cara berdiskusi kelompok atau dapat
dilakukan sendiri yaitu menggunaka model pembelajaran berbasis masalah, dimana peserta
didik disajikan suatu masalah untuk dicari pemecahan masalah tersebut. Untuk pemecahan
masalah tersebut juga dengan menggunakan media pembelajaran konkret yang mudah
digunakan oleh peserta didik dan tentunya menarik untuk meningkatkan minat membaca
peserta didik. Sehingga peningkatkan keterampilan membaca peserta didik dapat sedikit demi
sedikit meningkat, dalam keterampilan membaca tidak hanya dilakukan dua atau tiga kali
pertemuan namun secara berkelanjutnya agar hasil yang didaptkan dapat maksimal.

Menurut Marina dalam Aspini (2020) menyatakan bahawa model pembelajaran PBL
merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada konstruktivis pada peserta didik
berdasarkan analisis, pemecahan dan diskusi terhadap masalah yang diajukan. Sedangkan
menurut Rusman dalam Mayasari et al.,, (2022) mengemukakan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena kemampuan berpikir
peserta didik sangat ditingkatkan dengan adanya kerja sama secara kelompok yang terstruktur,
sehingga peserta didik dapat berlatih, mencoba dan mengembangkan kemampuan berpikir
secara terus menerus.

Berdasarkan pendapat ahli diatas yang diungkapkan maka model pembelajaran PBL
merupakan pemebelajaran yang berpusat kepada peserta didik dimana diberikan suatu
masalah untuk dianalisis guna menemukan masalah dan mencari pemecahan masalah melalui
pengalaman sehari-hari tersebut secara ilmiah. Model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) yang mengedepankan aktivitas penyelesaian masalah secara ilimah, sehingga
penggunaan model PBL ini dapat mendorong peserta didik untuk dapat berpikir secara kritis
dan ilmiah.

Media pembelajaran konkret yang menarik dan inovatif dapat meningkatkan minat
peserta didik untuk belajar, terutama dalam meningkatkan keterampilan membaca. Menurut
Iswanti dalam Dewi et al.,, (2023) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah perangkat
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam proses
berinteraksi anatar guru dengan peserta didik dengan menggunakan sumber belajar yang ada
dilingkungan kelas atau sekolah. Sedangkan menurut Sanjaya dalam Purwasih( 2023:117)
menyatakan bahwa media pembelajaran terdiri dari perangkat keras yang mampu
menyalurkan informasi dan perangkat lunak yang menyimpan informasi tersebut.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas yang diungkapkan maka media pembelajaran alat
yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran lebih menarik dan efektif. Media
pembelajaran merupakan alat dalam membantu penyampaian pembelajaran yang dikemas
secara menarik dan kreatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
sehingga pembelajaran yang disampaikan dapat bermakna bagi peserta didik.

Kartu kata bergambar merupakan alat bantu yang digunakan sebagai penyampaian
informasi melaui kata dan gambar yang tertera pada kartu. Menurut(Hakim (2020) menyatakan
bahwa kartu kata bergambar adalah media untuk membantu dalam mengajarkan membaca
berdasarkan pada kata yang sesuai dengan gambar. Kartu kata bergambar merupakan media
pada pembelajaran baca tulis huruf alphabet yang benttuk kartu bergambar yang berfungsi
untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik yang berupa huruf vocal, dan konsonan
(Utari, 2018).

Berdasarkan pernyataan ahli di atas maka kartu kata bergambar merupakan alat bantu
dalam pembelajaran yang berbentuk visual yang menampilkan kata-kata dan gambar yang
sesuai dengan materi pelajaran. Kartu kata bergambar adalah media pembelajaran yang
digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang disajikan
dengan kata yang sesuai dengan gambar untuk menumpuhkan daya ingat dan kemampuan
berpikir kritis dalam memahami materi yang diajarkan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib dijenjang sekolah dasar
maupun jejang pendidika formal lainnya. Pembelajaran bahasa Indonesia adalah implementasi
pemahaman dalam melaksanakan pelajaran yang benar. Sehingga bahasa Indonesia dapat
menjadi landasan dalam dunia pendidikan, sekaligus untuk membentuk kempauan dan
keterampilan berbahasa yang baik dan benar. Dalam hal ini adapun tujuan mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang dikemukakan oleh Arifin & Tasai dalam Purwasih (2023) adalah (1)
mengajarkan dalam bertutur kata yang baik secara lisan dan tulisan sesuai dengan etika yang
ada, (2) turut bangga dalam menggunakan dan menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan negara, (3) pemahaman dalam menggunakan bahasa Indonesia yang tepat dan
inovatif untuk mencapai tujuan yang diinginkan, (4) bahasa Indonesia digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, sosial dan emosional, (5) karya sasatra dapat
dimanfaatkan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan perbaikan budi pekerti yang
mencerminkan bangsa Indonesia.

Berdasarkan tujuan diatas maka dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran bahasa
Indonesia memiliki tujuan yang efektif dan baik dalam meningkatkan pemahaman tentang
keterampilan berbahasa berkaitkan dengan berbagai aspek yang memiliki fungsi dan tujuan
dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas yang menjadi latar belakang, maka peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian tindakan kelas mengenai Peningkatkan Keterampilan Membaca
Melalui Model PBL Menggunakan Media Pembelajaran Kartu Kata Bergambar pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1B di SDN Bakalan..

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto et al.,
dalam Hasanudin & Puspita (2017:5) menyatakan bahawa penelitian tindakan kelas yaitu
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penelitian yang dilakukan untuk meningatkan mutu hasil implementasi pembelajaran di kelas.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1B SDN Bakalan semester 1 tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlah 25 peserta didik. Desain penelitian tindakan kelas ini menggunakan
model Kemis dan Mc. Taggart dalam Rahman & Haryanto (2014:133) pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observasi), dan refleksi (reflection). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dengan melihat aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan kartu kata bergambar dan dokumentasi yang didapatkan
dari hasil data pengamatan keterampilan membaca dan perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam siklus 1 dan siklus 2.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif. Analisis kualitatif dengan menggambarkan data dengan kalimat memperoleh
keterangan yang jelas dan terperinci. Adapun tahap-tahap analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah mereduksi data, penyajian data, dan penyimpulan. Analisis
kuantitaif dengan menghitung peningkatkan keterampilan membaca kelas 1B yang telah diberi
tindakan dengan menggunakan kartu kata bergambar melalui model PBL. Adapun langkah-
langkah untuk menghitung perolehan nilai rata-rata keterampilan membaca peserta didik

dengan menghitung rumus (Utari, 2018):
o Jumlah skor
Niai = X 100%
Banyaknya skor

Nilai rata-rata kelas dapat menggnakan rumus menurut Agib et al., dalam Utari (2018) adalah:

x=2X
2N
Keterangan:
X : Nilai rata-rata
X : Jumlah semua nilai peserta didik

IN : Jumlah peserta didik
Prsentase keterampilan membaca dengan menggunakan rumus menurut Aries & Haryono

dalam Utari (2018) adalah:
Nilai = Jumlah skor yang diperoleh x 100%
rar= Jumlah seluruh peserta didik 0

Kemudian menghitung skor pada akhir siklus dengan menggunakan rumus:

 skor pertamuan 1 + skor pertemuan 2
Nilai = > X 100%

Hasil perhitungan yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis kedalam kiteria
keterampilan membaca adalah 89> sangat baik (sangat lancar), 75 — 88 baik (lancar), 61 — 74
cukup (cukup lancar, dan <61 kurang (kurang lancar).

Adapun indikator keberhasilan yang ditetapkan vyaitu peningkatkan keterampilan
membaca melalui model PBL menggunakan media pembelajaran kartu kata bergambar pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1B di SDN Bakalan dikatakan meingkat apabila dilihat
dari lembar observasi mencapai presentase keberhasilan 75% dengan kriteria baik.

Hasil dan Pembahasan (Heading 1) (bold, 11 pt)
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Bakalan, maka diperoleh hasil
analisis data yang didapatkan pada siklus | dans siklus Il dengan tujuan peningkatkan
keterampilan membaca peserta didik kelas 1B SDN Bakalan melalui modep PBL dengan
menggunakan kartu kata bergambar.

Siklus |

Penelitian siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan yang dihadiri sebanyak 22 dari 25
peserta didik. Pelaksanaan pertemuan pertama yang dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus
2023. Pada pertemuan pertama materi yang diajarkan yaitu membaca suku kata “bo-" dan "bi-
" yang diawali huruf b melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan
menggunakan media pembelajaran kartu kata bergambar. Peserta didik diminta untuk
memasangkan gambar sesuai dengan kata pada kartu dan membaca kartu kata bergambar
secara bergantian. Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2023.
Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan yaitu membaca sukukata “ba-", "bu-" dan "be-"
yang diawali huruf b melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan
menggunakan media pembelajaran kartu kata bergambar. Peserta didik diminta untuk
memasangkan gambar sesuai dengan kata pada kartu dan membaca kartu kata bergambar
secara bergantian. Hasil rekapitulasi siklus | dapat dijabarkan dalam tabel berikut ini:

Table 1. Hasil Tindakan Siklus | Keterampilan Membaca

Pertemuan 1 Pertemuan 2 N'I_a' Akhir
Siklus 1
36.48 43.84 58.4

Berdasarkan hasil data pengamatan pada siklus | keterampilan membaca terlihat pada
tabel di atas, pada pertemuan 1 memiliki rata-rata keterampilan membaca yaitu 36.48 dan
terjadi peningkatakan keterampilan membaca pada pertemuan kedua yaitu 43.84. Dalam
presentasi secara klasikal keterampilan membaca peserta didik yaitu 58.4 dalam kategori
kurang, sehingga perlu melakukan peningkatkan pada siklus kedua.

Beradasarkan tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I, ada beberapa aspek
tindakan yang perlu diperbaiki untuk peningkatkan keterampilan membaca peserta didik yaitu
pada petemuan 1 lebih memperhatikan kondisi dikelas dan lebih meningkatkan dalam
mengondisian kelas. Memperhatikan langkah-langkah pada modul ajar. Banyak melakukan ice
breaking untuk menarik perhatian dan focus belajar peserta didik. Memperhatikan peserta
didik yang kesulitan dalam memahami materi dan dalam pengerjaan tugas. Mengoptimalkan
pemacahan masalah dengan mengajak peserta didik dalam kegiatan tanya jawab.

Siklus Il

Penelitian siklus Il dilaksanakan dua kali pertemuan. Pelaksanaan pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2023 yang dihadiri sebanyak 21 dari 25 peserta didik.
Pada pertemuan pertama materi yang diajarkan yaitu memperkenalkan diri melalui model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan menggunakan media pembelajaran kartu
kata bergambar. Peserta didik diminta merancang kartu kata bergambar dengan cara
menuliskan nama, mewarani gambar dan membuat gambar, dan memperkenalkan diri dengan
membaca kartu yang telah dibuat. Pelaksanaan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal
15 Agustus 2023 yang dihadiri sebanyak 23 dari 25 peserta didik. Pada pertemuan kedua materi
yang diajarkan yaitu membaca sukukata yang diawali huruf h melalui model pembelajaran PBL
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(Problem Based Learning) dengan menggunakan media pembelajaran kartu kata bergambar.
Peserta didik diminta untuk memasangkan gambar sesuai dengan kata pada kartu dan
membaca kartu kata bergambar secara bergantian. Hasil rekapitulasi siklus Il dapat dijabarkan
dalam tabel berikut ini:

Table 2. Hasil Tindakan Siklus Il Keterampilan Membaca

Pertemuan 1 e N|I.a| Akhir
Siklus Il
49.76 55.52 77.52

Berdasarkan hasil data pengamatan pada siklus Il keterampilan membaca terlihat pada
tabel di atas, pada pertemuan 1 memiliki rata-rata keterampilan membaca yaitu 49.76 dan
terjadi peningkatakan keterampilan membaca pada pertemuan 2 yaitu 55.52. Dalam presentasi
secara klasikal keterampilan membaca peserta didik yaitu 77.42 dalam kategori baik, sehingga
sudah mencapai indikator keberhasilan keterampilan membaca yaitu 75%.

Berdasarkan hasil tindakan siklus Il menyimpulkan bahawa kegiatan keterampilan
membaca peserta didik mendapat presentase sebanyak 77.52 denga kriteria "Baik”. Hal ini
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dimana terdapat peningkatan pada siklus II.
Peningkatan ini didapatkan berdasarkan perbaikan siklus sebelumnya dimana peningkatakan
keterampilan membaca masih kurang karena masih ada kekurangan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisi pengumpulan data maka diperoleh kesimpulan data
peningkatan keterampilan membaca melalui model PBL menggunakan media pembelajaran
kartu kata bergambar yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Table 3. Peningkatakan Keterampilan Membaca Antar Siklus | dan Siklus ||

Kategori Kurang
Data rata-rata siklus | dan siklus Il dapat diperjelas melalui gambar diagram dibawah

ini:
80 -
60 A
Siklus 1
40 1 m Siklus 2
20 A
0 T f
Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Diagram Batang Presentase Antar Siklus 1 dan Siklus Il
Pada diagram diatas menunjuukan adanya peningkatan keterampilan membaca
peserta didik setelah dilakukan penelitian tindakan kelas. Hasil analisi siklus | memiliki rata-rata
58.4 pada kategori rendah yang menunjukkan masih rendahnya keterampilan membaca
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peserta didik sehinga perlunya perbaikan dalam siklus berikunya. Hasil analisis siklus Il memiliki
rata-rata 77.52 pada kategori baik yang menunjukkan adanya peningkatkan keterampilan
membaca peserta didik dari siklus 1, sehingga siklus Il mengalami peningkatan keterampilan
membaca. Dari hasil tersebut penerapan model pembelajaran PBL dengan menggunakan
media pembelajaran kartu kata bergambar dapat dinyatakan meningkat.

Menurut Rusman dalam Mayasari et al, (2022) mengemukakan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
kemampuan berpikir peserta didik sangat ditingkatkan dengan adanya kerja sama secara
kelompok vyang terstruktur, sehingga peserta didik dapat berlatih, mencoba dan
mengembangkan kemampuan berpikir secara terus menerus. Sedangkan menurut Marina
dalam Aspini (2020) menyatakan bahawa model pembelajaran PBL merupakan metode
pembelajaran yang berpusat pada konstruktivis pada peserta didik berdasarkan analisis,
pemecahan dan diskusi terhadap masalah yang diajukan. Penggunaan model beberbasis
masalah dapat mengasah pemahaman peserta yang lebih baik lagi menegenai materi yang
diajarkan. Hal ini dapat dilihat dari presentasi peremuan kedua pada siklus I mengalami
peningkatkan sebanyak 43.84, dibandingkan pada pertemuan pertama sebanyak 36.48,
meskipun masuk kategori kurang namun terdapat peningkatan pada setiap pertemuan. Hal ini
juga dapat dilihat pada setiap pertemuan pada siklus I, petemuan pertama meningkat
sebanyak 49.76, sedangkan pada pertemuan kedua meingkat sebanyak 55.52. Hal ini
menunjukkan melalui model pembelajaran PBL dapat meningkatkan keterampilan membaca
serta meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar dikelas dengan kegiatan berbasis
masalah.

Menurut Hakim (2020:57) berpendapat bahwa kartu kata bergambar adalah media
bantu pengajaran membaca dengan kata yang disesuaikan dengan makna gambar. Menurut
Hakim (2020) menyatakan bahwa kartu kata bergambar adalah media untuk membantu dalam
mengajarkan membaca berdasarkan pada kata yang sesuai dengan gambar. Dalam media
kartu kata bergambar yang menyajikan kata dengan gambar dapat menarik perhatian peserta
didik dalam belajar. Dapat dilihat dari peserta didik angat aktif dalam kegiatan mengguting
dan menempel, peserta didik secara berkelompok dan individu menampakan ketertarikan
dalam belajar, walaupun ada beberapa peserta didik yang terlihat lesu dan tidak semangat
namun mereka dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Tentunya hal ini dapat
dilihat dari peningkatakan keterampilan membaca peserta didik yang meningkat pada siklus |
sebanyak 58.4 dan siklus Il sebanyak 77.52 dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dikatakan memenuhi kriteria indikator keberhasilan secara klasikal yaitu dengan
presentasi menimal 75% dengan kriteria baik. Sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus II.

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan sesuai denggan peneltian
terdahulu yaitu menurut penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh
Sukawati 2023, dengan judul "Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca melalui media
permaianan kartu Bergambar pada Siswa Kelas 1 MI NW Sekunyit”. Hasil penelitian
menunjuukan bahwa pada pra tindakan presentase ketuntasan siswa baru mencapai 23%,
setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 1 presentasi ketuntasan siswa meningkatkan menjadi
55%, pada siklus 2 meningat menjadi 77% sehingga peneliti tidak melanjutkan ke siklus 3.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggelia Fatria Utari 2018, dengan judul
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“Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemula menggunakan Media Kartu Kata Bergambar di
Kelas 1 Sekolah Dasar”. Hasil pennelitian pada siklus 1 diperoleh presentasi keberhasilan 65,62
dengan kategori cukup, pada siklus 2 di peroleh keberhasilan 76.22 dengan kategori baik.
Siklus 2 berhasil meningkatkan keterampilan membaca pemulaan siswa menggunaan kartu
kata bergambar yang telah menenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan adalah 75.
Dari hasil penelitian tersebut dengan menggunakan media kartu kata bergambar dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemulaan siswa kelas 1 sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan keterampilan membaca pada siklus | dan pada siklus Il. Pada siklus |
pertemuan pertama memiliki rata-rata yaitu 36.48 dan terjadi peningkatakan keterampilan
membaca pada pertemuan kedua yaitu 43.84. Dalam presentasi secara klasikal keterampilan
membaca peserta didik yaitu 58.4 dalam kategori kurang, serta belum memenuhi indikator
keberhasilan sehingga perlu tindakan lanjutnya pada siklus Il. Sedangkan pada siklus Il
pertemuan pertama memiliki yaitu 49.76 dan terjadi peningkatakan keterampilan membaca
pada pertemuan 2 yaitu 55.52. Dalam presentasi secara klasikal keterampilan membaca peserta
didik yaitu 77.42 dalam kategori baik dengan memenuhi indikator keberhasilan 75%. Dengan
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca peserta didik kelas 1B
melalui model pembelajaran PBL menggunakan media pembelajaran kartu kata bergambar
terdapat peningkatan keterampilan membaca.
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